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Abstrak 

Tax avoidance adalah suatu upaya untuk mengurangi jumlah hutang pajak secara legal 

yang tidak melanggar peraturan undang-undang perpajakan dengan memanfaatkan 

kelemahan peraturan perpajakan di suatu negara. Tindakan seperti ini dianggap lebih 

memanfaatkan celah yang ada dalam peraturan perpajakan untuk menghindari beban 

pajak dengan jumlah yang besar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji 

pengaruh laba, leverage, ukuran perusahaan, financial distress dan umur perusahaan 

terhadap tax avoidance pada perusahaan sektor batubara yang terdaftar di BEI periode 

tahun 2019-2023. Metode pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling 

sesuai kriteria yang telah ditentukan. Jumlah sampel yang terkumpul sebanyak 11 

perusahaan. Data yang telah terkumpul dianalisis melalui pengujian asumsi klasik 

sebelum melakukan pengujian hipotesis. Uji hipotesis menggunakan analisis regresi 

linear berganda dengan uji t dan uji f. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel laba 

berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan batubara. Sedangkan leverage, 

ukuran perusahaan, financial distress dan umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

tax avoidance khususnya pada perusahaan batubara di Bursa Efek Indonesia. 

 

Kata Kunci: financial distress, laba, leverage, tax avoidance. 

Abstract 

Tax avoidance is an effort to legally reduce the amount of tax debt that does not violate 

tax laws by exploiting weaknesses in tax regulations in a country. Actions like this are 

considered to take advantage of existing loopholes in tax regulations to avoid large tax 

burdens. The aim of this research is to examine the influence of profit, leverage, 

company size, financial distress and company age on tax avoidance in coal sector 

companies listed on the IDX for the 2019-2023 period. The sampling method uses a 

purposive sampling technique according to predetermined criteria. The number of 

samples collected was 11 companies. The data that has been collected is analyzed 

through classical assumption testing before conducting hypothesis testing. Hypothesis 

testing uses multiple linear regression analysis with t test and f test. The research results 

show that the profit variable influences tax avoidance in coal companies. Meanwhile, 

leverage, company size, financial distress and company age have no effect on tax 

avoidance, especially for coal companies on the Indonesia Stock Exchange 

Keywords: financial distress, profit, leverage, tax avoidance. 

 

1. PENDAHULUAN  

Pajak menjadi sumber pendapatan dalam pembiayaan kebutuhan Negara dan pembangunan 

nasional, sedangkan bagi perusahaan pajak dianggap sebagai beban karena mengurangi jumlah laba 
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yang dihasilkan oleh perusahaan. Kondisi seperti ini mengakibatkan adanya perbedaan kepentingan 

antara pemerintah selaku pemungut pajak yang ingin memaksimalkan penerimaan dari sektor pajak 

dan perusahaan selaku wajib pajak yang ingin meminimalkan pembayaran pajaknya. 

Tax avoidance merupakan usaha yang dilakukan wajib pajak untuk mengurangi beban  pajak  

tanpa  melanggar  undang-undang  atau  aturan  lain  yang  berlaku (Cahyaningrum & Wulandari, 

2024). Tax avoidance sebagai strategi pemanfaatan peraturan perpajakan dengan tujuan untuk 

menghemat beban pajak yang dilakukan secara sah oleh perusahaan agar jumlah pajak yang dibayar 

menjadi kecil. Fenomena penghindaran pajak dapat dilihat dari rasio pajak suatu negara. Rasio 

pajak menunjukkan kemampuan pemerintah dalam mengumpulkan penerimaan pajak suatu Negara 

dalam periode tertentu. Semakin tinggi rasio pajak, maka semakin baik kinerja pemungutan pajak 

negara tersebut (Fauziah & Widiyati, 2022). Tax avoidance kerap dilakukan oleh perusahaan besar 

salah satunya perusahaan pertambangan batubara.  

Batubara berasal dari fosil sisa-sisa tumbuhan yang mati dan tidak sempat mengalami 

pembusukan secara sempurna, yang kemudian terpreservasi dengan baik dalam kondisi bebas 

oksigen. Batubara merupakan sumber daya alam yang tidak dapat diperbarui dan suatu saat akan 

habis. Proses produksi batubara harus melalui tahapan yang kompleks dan memerlukan biaya yang 

tidak sedikit. Dengan terbatasnya sumber daya yang ada dan besarnya biaya produksi yang 

dikeluarkan, maka perusahaan harus meminimalisir beban-beban yang ada salah satunya yakni 

beban pajak. Cara yang diperbolehkan untuk meminimalisir beban pajak yaitu dengan melakukan 

praktik tax avoidance tersebut 

Praktik tax avoidance pada perusahaan dapat terjadi karena di pengaruhi oleh beberapa faktor. 

Teori agensi menjelaskan bahwa prinsipal sebagai pemilik perusahaan akan memberikan 

kepercayaan pengelolaan perusahaan kepada manajemen selaku agen. Manajer perusahaan berupaya 

untuk meningkatkan laba perusahaan sebagai bentuk kinerja yang baik agar memperoleh 

kompensasi yang tinggi (Fiska & Rusdi, 2020). Ketika laba yang dihasilkan perusahaan tinggi maka 

beban pajak yang dikenakan juga semakin tinggi sesuai dengan peningkatan laba perusahaan. 

Pembiayaan operasional dan investasi yang berasal dari modal sendiri dan keuntungan yang 

diperoleh tentu lebih baik dibandingkan pembiayaan melalui hutang karena akan menimbulkan 

adanya biaya bunga. Hal ini berkaitan dengan adanya leverage yaitu yaitu besaran proporsi atas 

penggunaan hutang dalam hal pembiayaan investasi. Leverage adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi terjadinya tax avoidance. Perusahaan akan memanfaatkan beban bunga yang 

ditimbulkan dari hutang dalam pembiayaan aktivitas operasional dan investasi. Beban bunga 

bersifat deductible expense dan dapat dijadikan pengurang penghasilan kena pajak. 
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Faktor lain yaitu yang berkaitan dengan perusahaan yaitu ukuran perusahaan yang merupakan 

salah satu faktor penyebab terjadinya tax avoidance. Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya 

perusahaan yang dapat diukur dengan besarnya total aktiva atau harta perusahaan menggunakan 

penghitungan nilai logaritma total aktiva. Semakin besar ukuran suatu perusahaan, maka transaksi 

yang terjadi akan semakin kompleks dan memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan celah-

celah yang ada agar bisa melakukan tindakan tax avoidance dari setiap transaksi.  

Berdasarkan teori sinyal menjelaskan bagaimana seharusnya sebuah perusahaan memberikan 

sinyal kepada pengguna laporan keuangan (user). Sinyal yang diberikan perusahaan dapat berupa 

informasi terkait tindakan manajemen yang sejalan dengan kepentingan user maupun informasi lain 

yang menyatakan bahwa perusahaan dalam keadaan baik (Ratnasari, 2017). Dalam penelitian ini, 

kondisi kesulitan keuangan (financial distress) perusahaan tercermin dalam laporan keuangan dan 

menjadi sinyal bagi para user. 

Umur perusahaan juga dapat mempengaruhi adanya aktivitas tax avoidance. Umur 

perusahaan yaitu seberapa lama perusahaan tersebut berdiri dan dapat bertahan di BEI. Umur 

perusahaan menunjukkan seberapa lama perusahaan untuk tetap eksis dan mampu bersaing di dalam 

dunia usaha. Tujuan dari setiap penelitian harus untuk membimbing peneliti dalam pekerjaan 

mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh antara laba, leverage, ukuran perusahaan, 

financial distress dan umur perusahaan terhadap tax avoidance. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Laba, Leverage, Ukuran Perusahaan, Financial Distress dan 

Umur Perusahaan Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Batubara yang 

Terdaftar di BEI Periode Tahun 2019-2023)”. 

2. METODE  

Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif yang dapat memberikan gambaran tentang 

populasi secara umum. Penelitian kuantitatif merupakan investigasi sistematis mengenai sebuah 

fenomena dengan mengumpulkan data yang dapat diukur menggunakan teknik statistik, matematika 

atau komputasi. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor batubara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2019-2023. Teknik pengambilan sampel 

pada penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan sampel dengan 

menggunakan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat 

menentukan jumlah sampel yang akan diteliti. 
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Tabel 1. Kriteria Sampel Penelitian 

No Kriteria Jumlah 

1 
Perusahaan batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2019-2023. 
63 

2 
Perusahaan batubara yang mengalami delisting selama 

periode 2019-2023. 
(2) 

3 
Perusahaan batubara yang tidak terdaftar secara 

berturut-turut selama lima tahun (2019-2023) di BEI. 
(37) 

4 
Perusahaan batubara yang tidak mempublikasikan 

laporan keuangan secara lengkap (2019-2023). 
(0) 

5 

Perusahaan batubara yang tidak memperoleh laba  

positif dalam laporan keuangan selama periode 2019-

2023. 

(13) 

6 
Perusahaan batubara yang tidak memiliki data terkait 

masing-masing variabel independen dan dependen 
(0) 

Jumlah Sampel Penelitian 11 

Tahun Penelitian 5 

Jumlah Sampel 55 

7 Data Outlier (8) 

Jumlah Data yang dapat digunakan 47 

Sumber: BEI, data diolah 2024 

Laba, leverage, ukuran perusahaan, financial distress, dan umur perusahaan sebagai variabel 

independen penelitian ini, sedangkan tax avoidance adalah variabel dependen. Laba (profitabilitas) 

diukur menggunakan proksi ROA (Return On Asset), semakin tinggi laba yang diperoleh 

perusahaan membuat tingkat profitabilitas perusahaan juga lebih tinggi sehingga memanfaatkan 

beban penyusutan dan amortisasi sebagai pengurang pajak yang terlihat seperti melakukan tindakan 

tax avoidance (Fahmi, 2015), dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
                                                                     (1) 

Leverage memiliki rasio untuk mengetahui setiap modal sendiri dalam rupiah yang dijadikan 

sebagai jaminan utang. Semakin besar hutang yang dimiliki perusahaan maka beban bunga atas 

pinjaman juga semakin besar. Beban bunga tersebut merupakan komponen yang dapat mengurangi 

laba kena pajak. Menurut pendapat Wijayanti & Merkusiwati (2017) bahwa perusahaan yang 

memiliki leverage yang tinggi akan mendapatkan insentif pajak atas beban bunga yang dapat 

dimanfaatkan untuk memperkecil beban pajak, leverage dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
                                                              (2) 

Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya perusahaan yang dilihat dari besarnya total asset 

atau kekayaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Semakin besar suatu perusahaan maka semakin 
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besar total aset yang dimiliki. Upaya menekan beban pajak seminimal mungkin, perusahaan 

melakukan perencanaan pajak (tax planning) untuk mengurangi penghasilan kena pajak. Ukuran 

perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan yang dapat diukur dengan besarnya total aktiva 

menggunakan perhitungan nilai logaritma total aktiva (Sovita & Khairat, 2023), ukuran perusahaan 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠)                                                      (3) 

Financial Distress merupakan variabel independen yang dihitung dengan proksi Altman Z-score 

(Swandewi & Noviari, 2020). Berikut rumus perhitungan dengan menggunakan proksi Altman Z-

score: 

Z = 1.2A + 1.4B + 3.3C + 0.6D + 1E                                             (4) 

Dimana:  

A = Aset lancar – hutang lancar / Total asset  

B = Laba ditahan / Total ssset  

C = Laba sebelum pajak / Total asset  

D = Total Ekuitas / Total hutang  

E = Penjualan / Total Aset 

Umur perusahaan menggambarkan lamanya waktu hidup suatu perusahaan yang menunjukkan 

bahwa perusahaan mampu bersaing dalam dunia bisnis dan mampu mempertahankan 

kesinambungan bisnisnya. Umur perusahaan menandakan bahwa seberapa maksimal sebuah 

perusahaan dapat mengoptimalkan operasi perusahaan dan dapat bertahan dalam persaingan pasar 

bisnis (Permata et al., 2018). Adapun rumus umur perusahaan sebagai berikut: 

Age = Ln (Tahun IPO – Tahun Pendirian)                                           (5) 

Tax avoidance diukur dengan menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR). Pengukuran Cash 

ETR dapat menjawab adanya permasalahan dan keterbatasan atas pengukuran tax avoidance 

berdasarkan model GAAP ETR. Semakin kecil nilai CETR menunjukkan bahwa semakin besar 

penghindaran pajak yang dilakukan, begitupun sebaliknya. Perhitungan tax avoidance dapat 

dirumuskan sebagai berikut (C. Marpaung et al., 2020): 

𝐶𝐸𝑇𝑅 =
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
                                                       (6) 
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Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah data pada penelitian ini menggunakan data sekunder 

berupa data laporan keuangan (financial statement) dan laporan tahunan (annual report) yang diakses dari 

situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) atau website resmi masing-masing perusahaan pada 

sektor batubara periode tahun 2019-2023.  

Teknik Analisis Data 

Data yang telah dipilih sesuai dengan kriteria akan dianalisis untuk memperoleh hasil dari 

permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini. Dalam menganalisis data dalam penelitian ini 

menggunakan software SPSS, diantaranya adalah analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, uji 

hipotesis dan analisis linear berganda. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Deskriptif 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statisics 

 N Minimun Maximum Mean Std. Deviation 

Laba 47 .02 .62 .2109 .17951 

Leverage 47 .10 2.09 .7530 .48206 

Ukuran Perusahaan 47 18.89 23.10 20.6501 1.09056 

Financial Distress 47 1.20 8.46 4.1658 1.86579 

Umur Perusahaan 47  1.10 3.56 2.7955 .62605 

Tax Avoidance 47 .00 .95 .2835 .25109 

Valid N (listwise) 47     

Sumber: Data diolah SPSS, 2024 

Dari tabel 2 menunjukkan rekapitulasi statistik deskriptif untuk setiap variabel penelitian. Variabel 

laba memiliki nilai terendah 0,02, nilai tertinggi 0,62, rata-rata 0,2109 serta standar deviasi 0,17951. 

Variabel leverage memiliki nilai terendah 0,10, nilai tertinggi 2,09, rata-rata 0,7530 serta standar 

deviasi 0,48206. Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai terendah 18,89, nilai tertinggi 23,10,  

rata-rata sebesar 20.6501, serta satndar deviasi 1,09056. Variabel financial distress memiliki nilai 

terendah 1,20, nilai tertinggi 8,46, rata-rata sebesar 4,1658 serta standar deviasi 1,86579. Variabel 

umur perusahaan memiliki nilai terendah 1,10, nilai tertinggi 3,56, rata-rata sebesar 2,7955 serta 

standar deviasi 0,62605. Variabel tax avoidance memiliki nilai terendah 0,00, nilai tertinggi 0,95, 

rata-rata sebesar 0,2835 serta standar deviasi 0,25109. 

 

http://www.idx.co.id/
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Uji Normalitas 

Tabel 3. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 47 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation .23067299 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .105 

Positive .105 

Negative -.059 

Test Statistic  .105 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

 .200c,d 

a. Test distribution is Normal 

b. Calculated from data 

c. Lilliefors Significance Correction 

d. This is a lower bound of the true significance 

Sumber: Data diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan table 3 di atas, hasil dari uji normalitas kedua diperoleh nilai signifikansi Kolmogorov-

Smirnov setelah dilakukan outlier sebesar 0,200 yang berarti lebih besar dari 0,05. Maka dari itu, 

data sampel penelitian sudah terdistribusi secara normal.  

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4. Analisis Regresi Linear Berganda 

 Unstandarized 

Coefficients 

   

Model B 

Std. 

Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta t Sig. 

1 (Constant) .003 .933  .004 .997 

Laba -.789 .366 -.564 -2.154 .037 

Leverage .127 .129 .244 .986 .330 

Ukuran 

Perusahaan 

-.002 .042 -.008 -.044 .965 

Financial 

Distress 

.041 .048 .308 .862 .394 

Umur 

Perusahaan 

.080 .068 .199 1.169 .249 

a. Dependent Variable: Tax Avoidance   

Sumber: Data diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel 4, nilai koefisien laba menunjukkan angka negatif yaitu -0,789 berarti laba 

memiliki pengaruh negative terhadap tax avoidance, Ketika laba naik maka tax avoidance menurun. 

Nilai koefisien leverage menunjukan angka positif sebesar 0,127 yang artinya bahwa leverage 

memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance, atau ketika leverage naik maka tax avoidance 
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naik. Nilai koefisien variabel ukuran perusahaan menunjukan angka negatif sebesar -0,002 yang 

artinya bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap tax avoidance, atau ketika 

ukuran perusahaan naik maka tax avoidance menurun. Nilai koefisien variabel financial distress 

menunjukan angka positif sebesar 0,041 yang artinya bahwa financial distress memiliki pengaruh 

positif terhadap tax avoidance, atau ketika financial distress naik maka tax avoidance naik. Nilai 

koefisien variabel umur perusahaan menunjukan angka positif sebesar 0,080 yang artinya bahwa 

umur perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance, atau ketika umur perusahaan 

naik maka tax avoidance naik 

Uji Hipotesis  

Uji t atau Parsial  

Tabel 5. Uji t 

 Unstandarized 

Coefficients 

   

Model B 

Std. 

Error 

Standardized 

Coefficients 

Beta t Sig. 

1 (Constant) .003 .933  .004 .997 

Laba -.789 .366 -.564 -2.154 .037 

Leverage .127 .129 .244 .986 .330 

Ukuran 

Perusahaan 

-.002 .042 -.008 -.044 .965 

Financial 

Distress 

.041 .048 .308 .862 .394 

Umur 

Perusahaan 

.080 .068 .199 1.169 .249 

a. Dependent Variable: Tax Avoidance   

Sumber: Data diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan tabel 5, hasil uji statistik pada variabel Laba menunjukan nilai t sebesar -2,154 dengan 

signifikansi bernilai 0,037 < 0,05. Sehingga dapat dinyatakan bahwa H1 Diterima. Maka dari itu, 

variabel Laba secara statistik berpengaruh terhadap variabel Tax Avoidance. Perusahaan dengan 

tingkat Return On Asset (ROA) tinggi menunjukan bahwa perusahaan mampu menghasilkan laba 

tinggi yang menyebabkan beban pajak yang harus dibayarkan juga meningkat. Perusahaan untuk 

menunjukkan kinerjanya berusaha untuk melaporkan laba yang tinggi, sementara pelaporan laba ini 

akan berpengaruh pada beban pajak yang harus dibayarkan (Putri & Herawati, 2021). 

Hasil uji statistik pada variabel Leverage menunjukan nilai t sebesar 0,986 dengan signifikansi 

bernilai 0,330 > 0,05. Sehingga dapat dinyatakan bahwa H2 Ditolak. Maka dari itu, variabel 

Leverage secara statistik tidak berpengaruh terhadap variabel Tax Avoidance. Hal tersebut berarti 

utang yang tinggi memiliki resiko yang tinggi, sehingga perusahaan akan cenderung menghindari 
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resiko besar lainnya untuk menghindari pajak. Perusahaan dengan jumlah hutang yang lebih banyak 

memiliki nilai tax effecitive rate yang lebih rendah karena pengeluaran biaya bunga akan 

mengurangi biaya pajak yang akan dikeluarkan oleh perusahaan (Noor et al., 2010). Menurut 

pendapat Salaudeen & Ejeh (2018), menjelaskan bahwa perusahaan lebih memilih pembiayaan 

utang daripada pembiayaan ekuitas karena dapat memanfaatkan bunga yang ada. 

Hasil uji statistik pada variabel Ukuran Perusahaan menunjukan nilai t sebesar -0,044 dengan 

signifikansi bernilai 0,965 > 0,05. Sehingga dapat dinyatakan bahwa H3 Ditolak. Maka dari itu, 

variabel Ukuran Perusahaan secara statistik tidak berpengaruh terhadap variabel Tax Avoidance. Hal 

tersebut berarti perusahaan dengan total asset yang tinggi belum mampu menjamin perusahaan akan 

melakukan tindakan tax avoidance atau tidak. Variabel ukuran perusahaan yang diukur dengan 

menggunakan proksi Logaritma natural (Ln) pada total aset yang dimiliki oleh perusahaan 

menghasilkan pengaruh negatif atau secara statistik variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap variabel tax avoidance. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Primasari, 2019), (Yuniarwati et al., 2017), dan (Oktamawati, 2017) yang menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Hasil uji statistik pada variabel Financial Distress menunjukan nilai t sebesar 0,862 dengan 

signifikansi bernilai 0,394 > 0,05. Sehingga dapat dinyatakan bahwa H4 Ditolak. Maka dari itu, 

variabel Financial Distress secara statistik tidak berpengaruh terhadap variabel Tax Avoidance. Hal 

tersebut berarti perusahaan yang mengalami financial distress berupaya untuk meminimalisir beban 

perusahaan dengan tidak melakukan tindakan penghindaran pajak. Variabel financial distress yang 

diukur dengan menggunakan proksi Altman Z-score merupakan model perhitungan numerik yang 

digunakan untuk memprediksi kebangkrutan dan kesulitan keuangan perusahaan. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Solehudin et al., 2017) dan (Rafidah, 2018) yang 

menyatakan bahwa financial distress tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Hasil uji statistik pada variabel Umur Perusahaan menunjukan nilai t sebesar 1,169 dengan 

signifikansi bernilai 0,249 > 0,05. Sehingga dapat dinyatakan bahwa H5 Ditolak. Maka dari itu, 

variabel Umur Perusahaan secara statistik tidak berpengaruh terhadap variabel Tax Avoidance. Hal 

tersebut berarti perusahaan yang sudah lama berdiri besar kecilnya perusahaan tidak mempengaruhi 

perusahaan untuk melakukan tindakan tax avoidance. Variabel umur perusahaan yang diukur 

dengan menggunakan proksi Logaritma natural (Ln) pada tahun IPO dikurangi tahun pendirian 

perusahaan menunjukan tidak adanya pengaruh terhadap variabel tax avoidance. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Setianti, P., 2019) dan (Ni Putu et al., 2019) yang 

menyatakan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. 
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4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

a. Laba berpengaruh terhadap variabel tax avoidance pada perusahaan sektor batubara yang 

terdaftar di BEI periode tahun 2019-2023. Hal tersebut karena hasil uji statistik pada variabel 

laba menunjukan nilai t sebesar -2,154 dengan signifikansi bernilai 0,037 < 0,05. Perusahaan 

dengan tingkat Return On Asset (ROA) tinggi menunjukan bahwa perusahaan mampu 

menghasilkan laba tinggi yang menyebabkan beban pajak yang harus dibayarkan juga 

meningkat. 

b. Leverage tidak berpengaruh terhadap variabel tax avoidance pada perusahaan sektor 

batubara yang terdaftar di BEI periode tahun 2019-2023. Hal tersebut karena hasil uji 

statistik pada variabel leverage menunjukan nilai t sebesar 0,986 dengan signifikansi bernilai 

0,330 > 0,05. Pemanfaatan beban bunga dari tingginya utang untuk melakukan penghindaran 

pajak akan meningkatkan risiko kesulitan keuangan di masa mendatang. 

c. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap variabel tax avoidance pada perusahaan 

sektor batubara yang terdaftar di BEI periode tahun 2019-2023. Hal tersebut karena hasil uji 

statistik pada variabel ukuran perusahaan menunjukan nilai t sebesar -0,044 dengan 

signifikansi bernilai 0,965 > 0,05. Perusahaan dengan aset besar akan cenderung patuh dan 

taat terhadap kebijakan perpajakan yang ada, karena perusahaan besar akan mudah menarik 

perhatian publik. 

d. Financial distress tidak berpengaruh terhadap variabel tax avoidance pada perusahaan sektor 

batubara yang terdaftar di BEI periode tahun 2019-2023. Hal tersebut karena hasil uji 

statistik pada variabel financial distress menunjukan nilai t sebesar 0,862 dengan 

signifikansi bernilai 0,394 > 0,05. Perusahaan yang melakukan penghindaran pajak dalam 

keadaan mengalami kesulitan keuangan akan sulit dalam kegiatan pendanaan dan investor 

memiliki pemahaman bahwa perusahaan yang melakukan penghindaran pajak akan 

mengalami kebangkrutan. 

e. Umur perusahaan secara statistik tidak berpengaruh terhadap variabel tax avoidance pada 

perusahaan sektor batubara yang terdaftar di BEI periode tahun 2019-2023. Hasil uji statistik 

pada variabel umur perusahaan menunjukan nilai t sebesar 1,169 dengan signifikansi bernilai 

0,249 > 0,05. Perusahaan sektor batubara tidak memanfaatkan sudah lama atau tidaknya 

perusahaan berdiri untuk melakukan penghindaran pajak. Kesimpulannya bahwa semakin 

lamanya perusahaan berdiri tidak diikuti dengan tindakan penghindaran pajak. 
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